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MOTTO

“Setiap proses yang diawali dengan niat karena Allah akan berbuah kebaikan dan

keberkahan.”

“Sesungguhnya Allah tidak akan membebani hamba-Nya melainkan sesuai
dengan kesanggupannya.”

(QS. Al-Baqarah: 286)

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”

(QS. Al-Insyirah: 5-6)

“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu
pengetahuan.”

(QS. Al-Mujadilah: 11)

“Ya Allah, luruskan niat saya dalam menuntut ilmu, kuatkan hati saya dalam

prosesnya, dan berkahi setiap hasilnya.”
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ABSTRAK
Anur Firmansyah (2221028). ”Studi Alternatif Perencanaan Struktur Atas
Jembatan Kali Gede Kabupaten Trenggalek Dengan Rangka Baja Tipe Pratt
Truss”. Program Studi Teknik Sipil dan Perencanaan. Insitut Teknologi
Nasional Malang. Dosen Pembimbing (I) : Ir. Ester Priskasari, MT. ; Dosen
Pembimbing (II) Ir. Hadi Surya Wibawanto Sunarwad, ST., MT., IPP.

Jembatan Kali Gede merupakan bagian dari proyek Jalur Lintas Selatan di
Kabupaten Trenggalek yang dibangun untuk meningkatkan konektivitas antara
Kabupaten Trenggalek dan Kabupaten Tulungagung. Jembatan eksisting
menggunakan struktur rangka baja tipe Warren Truss dengan panjang total 120 m
dengan tiga bentang, sedangkan pada penelitian ini dilakukan studi alternatif
perencanaan struktur atas menggunakan rangka baja tipe Pratt Truss dengan
bentang tunggal.

Dalam Perencanaan Jembatan Kali Gede dilakukan menggunakan metode
Desain Faktor Beban dan Ketahanan (DFBK) dengan mengacu pada SNI
1725:2016, SNI 1729:2020, SNI 2052:2024, SNI 2833:2016, AASHTO LRFD
BRIDGE DESIGN SPECIFICATIONS 2024, serta pedoman Kementrian PUPR.
Analisis struktur dilakukan menggunakan perangkat lunak STAAD Pro V8i.

Berdasarkan hasil analisis struktur Jembatan Kali Gede dengan menggunakan
rangka baja tipe Pratt Truss, maka didapatkan untuk pelat lantai kendaraan
menggunakan steel deck (t = 1,4 mm), tulangan pokok D16-150, tulangan bagi D13-
300. Gelagar memanjang menggunakan profil WF 250x125x6x9, gelagar
melintang menggunakan profil WF 900x300x16x28, gelagar induk portal
menggunakan profil boks 800x800x45, gelagar induk menggunakan profil boks
800x800x35, gelagar melintang atas menggunakan profil H-Beam 250x250x9x14,
batang vertikal menggunakan profil HWF 700x650x25x30, batang diagonal
menggunakan profil WF 700x550x20x25, ikatan angin atas menggunakan profil
pipa ©267,4x15,1, ikatan angin bawah menggunakan profil 2L 200x200x25.
Perletakan pot menggunakan tipe fix pot bearing model FX 24000-7200 dan guided
sliding pot bearing model GG 18000-1800-100.

Kata kunci : DFBK, Jembatan Rangka Baja, Rangka Pratt Truss
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ABSTRACT
Anur Firmansyah (2221028). ”Alternative Study of Upper Structure Planning
for the Kali Gede Bridge, Trenggalek Regency with Pratt Truss Type Steel
Frame”. Civil Engineering and Planning Study Program. Advisor (I) : Ir. Ester
Priskasari, MT. ; Advisor (II) Ir. Hadi Surya Wibawanto Sunarwadi, ST.,
MT., IPP.

The Kali Gede Bridge is part of the Southern Crossing project in Trenggalek
Regency, built to improve connectivity between Trenggalek and Tulungagung
Regencies. The existing bridge uses a Warren Truss steel frame structure with a
total length of 120 m and three spans. This study investigated alternative
superstructure designs using a Pratt Truss steel frame with a single span.

The Kali Gede Bridge design used the Load and Resistance Factor Design
(LRFD) method, referring to SNI 1725:2016, SNI 1729:2020, SNI 2052:2024, SNI
2833:2016, AASHTO LRFD BRIDGE DESIGN SPECIFICATIONS 2024, and
Ministry of Public Works and Housing guidelines. Structural analysis was
performed using STAAD Pro VS8i software.

Based on the structural analysis of the Kali Gede Bridge using a Pratt Truss
steel framework, the specified components are as follows: the roadway deck slab
utilizes a steel deck (t = 1.4 mm) with D16-150 main reinforcement and D13-300
distribution reinforcement. Longitudinal girders use WF 250x125x6x9 profiles;
transverse girders use WF 900x300x16x28 profiles;, portal main girders use
800x800x45 box profiles; main girders use 800x800x35 box profiles, upper
transverse girders use H-Beam 250x250x9x14 profiles, vertical members use HWF
700x650x25x30 profiles; diagonal members use WF 700x550x20x25 profiles,
upper wind bracing uses 9267.4x15.1 pipe profiles; and lower wind bracing uses
2L 200x200x25 profiles. The bearings consist of a fixed pot bearing (model FX
24000-7200) and a guided sliding pot bearing (model GG 18000-1800-100).
Keywords : LRFD, Steel Truss Bridge, Pratt Truss Frame
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DAFTAR NOTASI

Notasi Definisi Satuan
a Tinggi blok tegangan persegi ekuivalen beton mm
Ag Luas bruto penampang beton mm?
Ao Luas area terkekang untuk torsi mm?
Aoh Luas efektif area torsi mm?
As Luas tulangan tarik mm?
As' Luas tulangan tekan mm?
Ash Luas penampang tulangan geser mm?
Asmin Luas tulangan minimum mm?
b Lebar penampang mm
BGT Beban garis terpusat kN/m
BTR Beban terbagi rata kN/m?
C Jarak dari serat tekan ke garis netral mm
Ce Gaya tekan beton N
Cs Gaya tekan pada tulangan baja N
Csm Koefisien respons gempa elastis -
d Tinggi efektif penampang mm
d Jarak dari tepi tekan ke pusat tulangan tekan mm
Ec Modulus elastisitas beton MPa
EQ Beban gempa horizontal statis kN
Es Modulus elastisitas baja tulangan MPa
EWI Beban angin pada kendaraan kN/m
EWs Beban angin pada struktur kN/m?
fic Kuat tekan beton MPa
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fr Modulus rupture beton MPa

fs Tegangan tulangan tarik MPa
fs' Tegangan tulangan tekan MPa

fy Kuat leleh baja tulangan MPa

h Tinggi total penampang mm
Ig Momen inersia penampang bruto mm*
MA Beban mati tambahan kN
Mcr Momen retak lentur N-mm
Mn Kapasitas nominal momen kN-m
MS Beban mati struktur kN
Mu Momen terfaktor kN-m

PDL Beban terpusat akibat beban mati tambahan kN
ph Keliling efektif tulangan torsi mm
Pn Kapasitas nominal aksial kN
Pu Beban aksial terfaktor kN

qDL Beban merata akibat beban mati tambahan kN/m?
Rd Faktor modifikasi respons -

S Spasi tulangan mm
B Gaya rem kN
TD Beban lajur 'D' kN/m?
Tm Kapasitas nominal torsi kN-m
TP Beban pejalan kaki kN/m?
Ts Gaya tarik tulangan baja N
TT Beban truk kN
Tu Torsi terfaktor kN-m
Ve Kapasitas geser beton N
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Vs Kapasitas geser tulangan baja N
Vu Gaya geser terfaktor N
Wt Berat total struktur kN

yt Jarak dari serat tarik ke garis netral mm

Z1 Lengan momen gaya tekan beton (d - a/2) mm

72 Lengan momen gaya tekan baja (d - d') mm

B1 Faktor blok tegangan beton -
Faktor beban -

A Lendutan aktual mm
Aizin Lendutan maksimum yang diizinkan mm

Ax, Ay Simpangan lateral arah-x dan arah-y mm
ec Regangan ultimit beton -

€s Regangan baja tulangan -

[0) Faktor reduksi kekuatan -
oMn Kapasitas nominal lentur kN-m
¢oPn Kapasitas nominal aksial kN
¢Tn Kapasitas nominal torsi kN-m
oVn Kapasitas nominal geser kN
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